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 الخطبة الأول 

نحفُسِناَ وَمِنح سَي  
َ
رِ أ وح فِرُهُ، وَنَعُوذُ باِلِله مِنح شُُُ تَغح تَعِيحنُهُ وَنسَح ِ نََحمَدُهُ وَنسَح دَ لِِلََّ مَح مَالِِاَ، إِنَّ الْح عح

َ
ئَاتِ أ

نح لَا إِلَََ إِلاَّ اللهُ 
َ
هَدُ أ شح

َ
لِلح فلََا هَادِيَ لََُ أ دِهِ الُله فَلَا مُضِلَّ لََُ وَمَنح يضُح يحكَ لََُ،  مَنح يَهح دَهُ لَاشَُِ  وحَح

لَُُ،   دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نَّ مُُمََّ
َ
هَدُ أ شح

َ
سَانٍ وَأ بِهِ وَمَنح تبَِعَهُمح بإِحِح دٍ وعَََلَ آلَِِ وصََحح الَلَّهُمَّ صَل  عََلَ سيدنا مُُمََّ

يحنِ  الد  مِ  يوَح بَعحدُ إِلََ  ا  مَّ
َ
أ تعالَ  ،،  قال الله  بتقو الله، وقد  وإياكم  قُوا  :أوصيني  اتَّ النَّاسُ  هَا  يُّ

َ
أ ياَ 

وَنسَِاءا    ا  كَثيِرا رجَِالًا  مِنهُْمَا  وَبَثَّ  زَوجَْهَا  مِنهَْا  وخََلقََ  وَاحِدَةٍ  نَفْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  ي  ِ الََّّ كُمُ   رَبَّ
َ كََنَ عَلَيكُْمْ رَقيِبا  رحَْامَ   إنَِّ اللََّّ

َ
ي تسََاءَلوُنَ بهِِ وَالْْ ِ َ الََّّ قُوا اللََّّ  {١ :النساء}ا وَاتَّ

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa, berakidah 

Islam dan beramal dengan syari’at Islam, sebagaimana firman-Nya: 

سْلمُِوْنَ  َ حَقَّ تقُٰىتهِٖ وَلًَ تَمُوْتُنَّ الًَِّ وَانَْتُمْ مُّ قُوا اللَّه يْنَ امَٰنُوا اتَّ ِ هَا الََّّ ٰٓايَُّ  ١٠٢ ي

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali 
dalam keadaan muslim.” (QS. Âli Imrân [3]: 102) 

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Ramadhan bulan perjuangan, bulan diturunkannya al-Qur’an (QS. Al-

Baqarah [2]: 185), sudah selayaknya menjadi motivasi kuat bagi orang-orang 

yang beriman memperjuangkan tegaknya hukum-hukum Islam dalam 

kehidupan, sangat relevan dengan kedudukan Ramadhan sebagai syahr al-

Qur’ân, bulan penuh kebaikan dimana kebaikannya diraih dengan 

pelaksanaan ajaran Islam di dalamnya, sebagaimana firman-Nya: 

نَِاتٍ مِنَ الهُْدَىٰ وَالفُْرْقاَنِ  اسِ وَبَي  ى للِنَّ نزْلَِ فيِهِ القُْرْآنُ هُدا
ُ

ي أ ِ  {١٨٥}شَهْرُ رَمَضَانَ الََّّ
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“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-
Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil).” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 185) 

Dalam ayat yang agung ini, Allah menggambarkan Ramadhan sebagai 

bulan diturunkannya al-Qur’an (syahr al-Qur’ân), diikuti dengan gambaran 

fungsi al-Qur’an, diuraikan Syaikhul Ushul ‘Atha bin Khalil Abu al-Rasytah dalam 

Al-Taysîr fî Ushûl al-Tafsîr (hlm. 226) yakni: Pertama, Hud[an] li al-nâs, menunjuki 

mereka kepada jalan kebenaran dan kepada jalan yang lurus (Islam); Kedua, 

Bayyinât min al-hudâ, yakni mengandung dalil-dalil tegas (dalâ’il qâthi’ah) 

kemukjizatan bahwa ia merupakan petunjuk yang Allah turunkan; Ketiga, Al-

Furqân yakni yang memisahkan antara perkara haqq dan bâthil, dan antara 

perkara kebaikan dan keburukan, serta antara amal-amal shalih dan amal-amal 

buruk. Ialah Ramadhan, sebagaimana senandung Dîwân Ahmad Sahnûn: 

 وَهوَ بَابٌ لِشَهْرِ رَمَضَانَ شَهْرِ الَخيْرِ شَهْرِ الصِِّيَامِ شَهْرِ القيَامِ

 شَهْرِ وَحْيِ القُرْآنِ شَهْرِ حَيَاةِ القَلْبِ شَهْرِ الِإحْسَانِ والِإنْعَامِ

“Dan ia (Sya’ban) adalah pintu bulan Ramadhan yang merupakan bulan * 
kebaikan, bulan shaum dan bulan shalat malam.” 

“Bulan turunnya wahyu al-Qur’an, bulan kehidupan * kalbu, bulan kebaikan 

dan berbagi.” 

Ia bukan lah momentum bermalas-malasan, melainkan momentum 

meninggikan syi’ar Islam, bagaimana tidak? Rasulullah Saw mencontohkan 

menghidupkan Ramadhan dengan perjuangan agung memenangkan Islam 

dan menjunjung tinggi syi’arnya, di antaranya dua momentum agung Badr al-

Kubrâ’ dan penaklukkan Kota Makkah: 

Pertama, Momentum Badr al-Kubrâ’ adalah momentum yang menguji 

kekuatan kaum Muslim pasca tegaknya kepemimpinan Islam di Yastrib (al-

Madînah al-Munawwarah). Dimana peristiwa ini terekam apik dalam catatan 

sejarah terjadi pada 17 Ramadhan Tahun Kedua Hijriyyah, bahkan al-Qur’an 

menyebutnya dengan sebagai yawm al-furqân (lihat: QS. Al-Anfâl [8]: 41); 

Kedua, Fath Makkah (penaklukkan Kota Makkah) terjadi pada tanggal 20 

Ramadhan, momentum Fath Makkah merupakan momen agung meluasnya 

kekuasaan Islam, hingga membebaskan tanah suci dan Ka’bah al-Musyarrafah 

dari syi’ar-syi’ar kesyirikan, dikembalikan kepada fungsi sebagaimana ia 
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didirikan pertama kali untuk meninggikan kalimat Allah hingga setinggi-

tingginya, mentauhidkan Allah di dalamnya, memenangkan Islam demi 

menebar kebaikan bagi kehidupan seluruh semesta alam. 

Seluruh cerita tersebut berkisah dan menggariskan benang merah, 

bulan Ramadhan takkan bisa dipisahkan dari sejarah tegaknya sistem 

kepemimpinan Islam (al-khilâfah), dimana Badr al-Kubrâ dan Fath Makkah 

khususnya adalah dua momentum agung pasca tegaknya Daulah Islamiyyah 

di Yastrib (al-Madînah al-Munawwarah) yang ditegakkan oleh Rasulullah Saw 

dengan dukungan kaum Muhajirin dan Anshar.  

Sejarah pun mencatat, Ramadhan al-Mubârak menjadi momentum 

Khalifah al-Mu’tashim Billah pada era kekhilafahan ’Abbasiyyah 

menyelamatkan seorang muslimah dari kejahatan pasukan Romawi di 

’Ammuriyyah (salah satu kota penting Romawi), pada hari ke-6 di Bulan 

Ramadhan Tahun 223 H, dengan mengirimkan pasukan mujahid yang akhirnya 

berhasil menyelamatkan muslimah tersebut sekaligus menaklukkan 

’Ammuriyyah pada tanggal 17 Ramadhan 223 H, di Bulan Ramadhan, 

terealisasi junnah dari apa yang disifati Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam sabdanya: 

ِمَامُ جُنَّةٌ يُقَاتلَُ مِنح وَرَائهِِ وَيُتَّقََ بهِِ« 
 »إِنَّمَا الْح

“Sesungguhnya al-imam itu perisai, dimana (orang-orang) akan 
berperang mendukungnya dan berlindung (dari musuh) dengan 
(kekuasaan) nya.” (HR. Muttafaqun ’Alayhi) 

Ialah Ramadhan, bulan agung yang diagungkan sejarah tokoh-tokoh 

besar memenangkan Islam, menyebarkan rahmat bagi semesta kehidupan, 

lantas, bagaimana dengan kehidupan umat hari ini? Ramadhan berlalu, namun 

kaum Muslim Palestina dan di berbagai belahan dunia lainnya menderita 

tanpa ada junnah, perisai pelindungnya. 

 َ الْح رِ  كح وَالذ  ياَتِ  الْح مِنَ  فِيحهِ  بمَِا  وَإِيَّاكُمح  وَنَفَعَنِيح  احلعَظِيحمِ،  آنِ  احلقُرح فِِ  وَلكَُمح  لِِح  الُله  كِيمِ  باَركََ 
فِ  تَغح لِِح هَذَا فَأسح لُ قوَح قوُح

َ
مِيحعُ العَلِيحمُ، وَأ رُ الَله العَظِيحمَ  وَتَقَبَّلَ الُله مِنَّا وَمِنحكُمح تلَِاوَتهَُ وَإِنَّهُ هُوَ السَّ

رُ الرَّحِيحمُ   إِنَّهُ هُوَ الغَفُوح

 الخطبة الثانية 

 لله رب العالمين والصلاة والسلام عَل رسول الله وعَل آلَ وصحبه أجمعين وبعد الْمد



 

Khuthbah CQC Vol. 3/ No. 9 | Hadits Ramadhan | 4 

نَ. لِمُوح سح نتُمح مُّ
َ
تُنَّ إِلاَّ وَأ يحنَ ءَامَنوُا اتَّقُوا الَله حَقَّ تُقَاتهِِ وَلَا تَمُوح ِ يُّهاَ الذَّ

َ
 ياَ أ

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Bulan Ramadhan yang menjadi bulan diturunkannya al-Qur’an (QS. Al-

Baqarah [2]: 185) dan mengandung hikmah merealisasikan ketakwaan (QS. Al-

Baqarah [2]: 183) tentu harus menjadi momentum penegakkan seluruh ajaran 

Islam dalam kehidupan, jika ibadah shaum dengan kalimat kutiba ‘alaykum al-

shiyâm dalam QS. Al-Baqarah [2]: 183 diyakini dan diamalkan kefardhuannya, 

maka pada saat yang sama, dalam surat yang sama Allah pun telah berfirman 

dengan redaksi senada: 

فِِ القَْتلََْ  ينَ آمَنُوا كُتبَِ عَلَيكُْمُ القْصَِاصُ  ِ هَا الََّّ يُّ
َ

 ١٧٩ياَ أ

“Hai orang-orang yang beriman difardhukan atas kalian qishâsh 
berkenaan dengan pembunuhan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 179) 

Pertanyaan asasinya, kenapa ibadah shaum dilaksanakan, namun qishash 

pada saat yang sama diabaikan? Padahal qishash termasuk kefardhuan qath’i 

sebagaimana kefardhuan ibadah shaum. Hal itu karena penegakkannya 

membutuhkan sistem kepemimpinan Islam, yang berlandaskan pada akidah 

Islam dan ditegakkan untuk menegakkan syari’at Islam secara totalitas dalam 

kehidupan, merealisasikan kemaslahatan, al-Imam Abu Hamid al-Ghazali 

dalam Ihyâ ‘Ulûm ad-Dîn (II/108): 

أَحْكَامُ الِخلافةِ والقَضَاءِ والسِّيَاسَاتِ بَلْ أَكْثَرُ أَحْكَامِ الفِقْهِ مَقْصُوْدُهَا حِفْظُ 

 مَصَالِحِ الدنْيَا لِيُتِمَّ بِهَا مَصَالِحَ الدِِّيْنِ

“Hukum-hukum mengenai Khilafah, peradilan  dan politik bahkan 
kebanyakan hukum-hukum fiqih itu tujuannya menjaga berbagai 
kemaslahatan dunia untuk menyempurnakan dengannya berbagai 
kemaslahatan agama.”  

Kepada Allah kita berdoa dianugerahi pertolongan menegakkan Din-

Nya: 

لِيح  يحنَ آمَنوُحا صَلُّوحا عَليَحهِ وسََل مُوحا تسَح ِ هَا الذَّ نَ عََلَ الَِّبِِ يآ ايَُّ  مًا.  إِنَّ الَله وَمَلآئكَِتَهُ يصَُلُّوح
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وَاتِ،   يآءَ مِنحهُمح وَاحلَامح لِمَاتِ الَاحَح َ وَاحلمُسح لِمِينح مِناَتِ وَاحلمُسح َ وَاحلمُؤح مِنِينح فِرح للِحمُؤح عِزَّ اللّٰهُمَّ اغح
َ
اللّٰهُمَّ أ

نَ، وَا  دِيح ، وَانحصُُح عِباَدَكَ احلمُوحَ  َ كِينح ِ حكَ وَاحلمُشِّح ذِلَّ الشِّ 
َ
، وَأ َ لِمِينح لَامَ وَاحلمُسح يحنَ، احلْسِح نحصُُح مَنح نصَََُ الد 

يحنِ.  مِ الد  لِ كََِمَاتكَِ إِلََ يوَح يحنِ، وَاعح دَاءَ الد  عح
َ
رح أ ، ودََم  َ لِمِينح ذُلح مَنح خَذَلَ احلمُسح  وَاخح

لَازِلَ وَاحلمِحَنَ، وسَُوحءَ احلفِتحنَةِ وَاحلمِحَنَ مَ  ا ظَهَرَ مِنحهَا وَمَا  اللّٰهُمَّ ادحفَعح عَنَّا الحغَلَاءَ وَاحلَبلاءََ وَاحلوَبَاءَ وَالزَّ
احلعَ  ياَ ربََّ  ةً  َ عآمَّ لِمِينح احلمُسح انِ  َ ةً وسََائرِِ بلَُح اِنحدُونيِحسِيَّا خآصَّ ناَ  بلَََِ فِِ  بَطَنَ، عَنح  رَبَّناَ آتنِاَ   ، َ المَِينح

فِرح لََِ  ناَ انَحفُسَناَ وَإنح لمَح تَغح نحياَ حَسَنَةً وَفِِ احلْخِرَةِ حَسَنَةً وَقنِاَ عَذَابَ الَِّارِ، رَبَّناَ ظَلمَح ا وَترَححََحناَ  الدُّ
يحنَ.  نَنَّ مِنَ احلخاَسِِِ  لَِكَُوح

ِ ربَ  الحعَالمَِينَ  دُ لِِلََّ مَح حمُرحسَلِيَن وَالْح ا يصَِفُونَ وسََلَامٌ عََلَ ال ةِ عَمَّ  سُبححَانَ رَب كَ ربَ  الحعِزَّ

شآءِ وَاحلمُنح  بَى وَيَنحهََ عَنِ احلفَحح سَانِ وَإِيحتآءِ ذِي احلقُرح لِ وَاحلْحِح حلعَدح مُرُ باِ
ح
كَرِ وَاحلَبغْح عِباَدَ الِله! إِنَّ الَله يأَ

يُعحطِ  لِهِ  فضَح مِنح  لوُحهُ 
َ
أ وَاسح  ، كُمح كُرح يذَح احلعَظِيحمَ  الَله  وَاذحكُرُوا  نَ،  رُوح تذََكَّ لعََلَّكُمح  ، يعَِظُكُمح  كُمح

كحبَح 
َ
رُ الِله أ كح ، وَلَذِ كُرُوحهُ عََلَ نعَِمِهِ يزَدِحكُمح  وَاشح


